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ABSTRAK

Pola makan tidak seimbang, perubahan gaya hidup kurangnya olahraga dan stress
merupakan faktor terbesar timbulnya suatu penyakit salah satunya yaitu DM.
Kualitas hidup sangat mempengaruhi penderita DM, meliputi kesehatan fisik,
psikologis, terhadap likungan dan kualitas hidup ini sangat meningkatkan harapan
hidup pada penderita DM. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang
hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus.
Database yang digunakan dalam literature review adalah google scholar dan
pupmed dengan Kkriteria inklusi sampel, artikel di terbitkan pada tahun 2016-2021,
menggunakan jurnal nasional dan internasional. Hasil penelitian sebanyak 13.292
jurnal diidentifikasi, peneliti menemukan 10 jurnal yang dapat digunakan dalam
literatur review. Kesimpulan berdasarkan hasil review bahwa dukungan keluarga
mempunyai pengaruh penting bagi penderita DM dengan dukungan keluarga ini
pasien DM merasa nyaman, senang sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidupnya.

Kata Kunci : Diabetes mellitus; Dukungan keluarga; Kualitas hidup

Literature review: Relationship between family support and quality of life in
patients with diabetes mellitus

ABSTRACT

Unbalanced diet, lifestyle changes, lack of exercise and stress are the biggest factors
in the emergence of a disease, one of which is DM. Quality of life greatly affects DM
sufferers, including physical, psychological, environmental health and this quality of
life greatly increases life expectancy in DM sufferers. The purpose of this study was to
determine the relationship between family support and the quality of life of patients
with diabetes mellitus. The databases used in the literature review are Google
Scholar and Pupmad with sample inclusion criteria, articles published in 2016-2021,
using national and international journals. The results of the study were 13,292
journals identified, researchers found 10 journals that could be used in the literature
review. The conclusion based on the results of the review that family support has an
important influence for DM sufferers with family support, DM patients feel
comfortable, happy so that they can improve their quality of life.
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A. PENDAHULUAN
Penyebab gangguan kesehatan bisa dari pilihan gaya hidup faktor

lingkungan kerja, pola makan, olahraga dan stress. Terjadi prevalensi penyakit
degeneratif yang meningkat misalnya DM tipe 2, penyakit jantung koroner,
tekanan darah tinggi, dan obesitas yang biasanya terjadi di kota-kota besar.
Dukungan dari anggota keluarga dapat memberikan kenyamanan dan ketenangan
bagi penderita diabetes, yang membantu kualitas hidup mereka (Suwanti, E et al,,
2021). Akibat dari dukungan keluarga yang kurang baik mempengaruhi kualitas
hidup penderita diabetes, menyebabkan komplikasi fisik seperti tekanan darah
tinggi, obesitas, dan penurunan berat badan, serta menyebabkan stres dan
kecemasan yang berlebihan (Meidikayanti & Wahyuni, 2017).

International  Diabetes feredation (IDF) memproyeksikan Indonesia
menempati peringkat ke 7 diantara 10 negara dengan jumlah penderita terbanyak,
yaitu sebesar 10,7 juta. Data riset RISKESDAS (2018) menyebutkan bahwa DM
merupakan salah satu komorbid yang banyak ditemukan pada pasien yang
terinfeksi virus SARS-CoV-2, tepatnya di peringkat ke dua yaitu sebanyak 34,4
persen kasus di Indonesia. Adapun penderita DM di Provinsi Jawa timur pada
tahun 2018 masuk dalam 10 besar prevalensi penderita DM se-indonesia atau
menempati urutan ke sembilan dengan prevalensi 6,8 persen, DINKES (2018).

Pengaruh dukungan keluarga berdampak pada kualitas hidup pasien DM,
anggota keluarga merupakan sumber utama dukungan instrumental dan
emosional, alat pendukung juga mencakup bantuan dalam menyelesaikan tugas-
tugas khusus pasien, seperti, dukungan emosional meliputi memberikan
kenyamanan dan dukungan, Jika pasien mengalami stres atau frustrasi selama
manajemen diabetes jangka panjang mereka, mempengaruhi kebijakan perawatan
diabetes dalam keluarga, termasuk memberikan pendidikan diabetes kepada
anggota keluarga sebagai bagian dari rencana perawatan diabetes pasien,
Pamungkas et al (2017). Seorang peneliti membuktikan bahwa hubungan diantara
dukungan keluarga dan quality of life pada pasien DM sangat signifikan, dan
dukungan keluarga berupa penghargaan, dukungan instrumental, emosional, dan
informasi penting untuk menolong dalam melakukan peningkatan terhadap
kualitas hidup pada pasien DM Suwanti (2021). Mendapatkan perhatian yang
serius penting untuk kualitas hidup dikarenakan kualitas hidup ialah suatu hal
yang berkaitan dengan mortalitas dan morbiditas, perihal yang bertanggung jawab
kepada keadaan kesehatan seorang individu mempunyai kualitas hidup yang
kurang baik, Erda et al (2020).

Upaya pengendalian DM merupakan tujuan penting untuk mengurangi
komplikasi yang akan menjadikan beban sangat berat bagi individu dan keluarga,
Salah satu pengendalian tersebut maka diperlukan adanya dukungan keluarga
(khasanah, 2019). Dukungan keluarga mempunyai dampak positif kepada pasien
dengan DM, individu dengan DM hidup pada keluarganya dan lingkungan sosial
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yang lebih tinggi, berbagai faktor tersebut juga dapat berpengaruh pada
pengobatan pasien DM, dengan 72,9% narasumber memperoleh kategori
dukungan sesuai. Perihal ini berpengaruh pada penyampaian pengobatan yang
dilaksanakan oleh pasien, keluarga klien dengan memberikan informasi,
penghargaan, dukungan instrumental dan emosional, kemudian klien dalam
proses penyembuhan untuk diingatkan tentang program kesehatan setiap saat
(Pamungkas et al, 2017). Penatalaksanaan DM diawali dengan perubahan gaya
hidup sehat dan pemberian obat antihiperglikemik. Manajemen diabetes
mencakup empat pilar: pendidikan, nutrisi medis, olahraga atau latihan fisik, dan
intervensi farmakologis (Soelistijo et al, 2015 dalam Erda et all.,2020). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan
kualitas hidup pasien diabetes mellitus

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan literature review. literature review merupakan

analisa dari penelitian yang sedang dilakukan terhadap topik khusus atau berupa
pertanyaan terhadap suatu bagian dari keilmuan. Literature review membantu kita
dalam menyusun kerangka berfikir yang sesuai dengan teori, temuan,maupun
hasil penelitian sebelumnya dalam menyelesaikan rumumsan masalah pada
penelitian yang kita buat, Yudi Agusta dalam Prastiwi (2014).

Dukungan keluarga dengan quality of life pada pasien DM. Kriteria inklusi
dan eksklusi sampel dalam penelitian ini dirumuskan dalam PICOT. Database yang
digunakan dalam literature review adalah google scholar dan pubmed dengan
kriteria inklusi dan eksklusi sampel artikel diterbitkan pada tahun 2016-2021,
menggunakan jurnal nasional dan internasonal.

Tinjauan literatur didapatkan berdasarkan data yang dipublikasi secara
umum dari tahun 2016 sampai 2021. Metode yang digunakan adalah melakukan
tinjauan literature dengan pencarian melalui database elektronik setelah
sebelumnya merumuskan PICOS. Database yang digunakan adalah Google Scholer
dan Pubmed. Kata kunci yang digunakan dalam mencari jurnal sesuai MeSH yaitu
Diabetes mellitus, Dukungan keluarga, Kualitas hidup, Or Not Life Support Systems
Social support, Or Life support care, Or Health planning support, And Life Quality.

C. HASIL PENELITIAN
Prosedur pencarian dan seleksi artikel menggunakan dua database dengan

kata kunci yang telah ditentukan, kemudian dilakukan filter secara bertahap sesuai
kriteria inklusi dan eksklusi, hasil pencarian dari publikasi 2 database (Google
Scholar dan Pubmed) menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan
MeSH, peneliti mendapatkan 13.292 jurnal meliputi Pubmed (n=92) dan Google
Scholar (n=13.200) yang sesuai kata kunci Diabetes mellitus, Dukungan keluarga,
Kualitas hidup, Or Not Life Support Systems Social support, Or Life support care, Or
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Health planning support, And Life Quality. Hasil pencarian yang sudah didapatkan
diperiksa dan ditemukan 13.292 jurnal dan di exclude karena judul jurnal tidak
sesuai yang akan di teliti dan pembahasan tidak singkron, di exclude dengan
perincian dari google schoolar (n= 6.766) dan pubmed (n=51) jadi total jurnal yang
di exclude (n=6.817), lalu di filter screening berdasarkan abstrak (n=6.475) dengan
perincian google scholar (n=6.434) dan pubmed (n=41) yang disesuaikan dengan
tema literature review dan di exclude karena hanya abstrak dan tidak full text, di
exclude dengan perincian dari google schoolar (n= 4.201) dan pubmed (n=18) jadi
total jurnal yang di exclude (n=4.219). Dilakukan kelayakan full teks didapatkan
sebanyak (n=2.256) dengan perincian google scholar (n=2.233) dan pubmed
(n=23) dan di exclude karena jurnal berbayar, di exclude dengan perincian dari
google schoolar (n= 1.956) dan pubmed (n=17) jadi total jurnal yang di exclude
(n=1.973). Filter yang dilakukan berdasarkan tahun didapatkan sebanyak (n=283)
dengan perincian google scholar (n=277) dan pubmed (n=6 ) dan di exclude karena
jurnal pre-2016, di exclude dengan perincian dari google schoolar (n= 268) dan
pubmed (n=5) jadi total jurnal yang di exclude (n=273). Artikel yang memenuhi
syarat untuk dianalisa sesuai kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 10
artikel yang bisa digunakan dalam literature review, dengan perincian dari google
schoolar (n= 9) dan pubmed (n=1) jadi total jurnal yang di include (n=10). yang
digunakan dalam penelitian literature review.

Hasil pencarian jurnal, peneliti mendapatkan 10 jurnal yang masing-
masing ada 6 jurnal Internasional tentang hubungan antara dukungan keluarga
dengan quality of life pada pasien diabetes melitus, sedangkan ada 4 jurnal
nasional tentang hubungan antara dukungan keluarga dengan quality of life pada
pasien diabetes melitus.

Hasil penelitian dari Hardin & Dhila, (2021) yang berjudul hubungan
dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien Dm di Puskesmas Lubuk
Begalung Padang tahun 2019 didapatkan hasil sebagian besar 40 respondenn
(50,6%) mendapatkkan dukungan keluarga yang baik, sedangkan 39 responden
(49,4%) kurang mendapatkan dukungan keluarga, sebagian besar responden
(70,9%) memiliki kualitas hidup baik, sedangkan 23 responden (29,1%) memiliki
kualitas hidup yang buruk.

Hasil penelitian Luthfa, dkk (2019) yang berjudul the relationship between
family support and quality of life improvement of patients with diabetes mellitus
hasil dari penelitian tersebut mendapatkan hasil 62 responden (51,7%)
mendapatkan dukungan dari keluarganya dengan kategori baik dan 102
responden (85%) puas dengan kulitas hidupnya.

Hasil penelitian Nuraisyah, dkk (2017) yang berjudul dukungan keluarga dan
kualitas hidup pasien diabetes mellitus di Puskesmas Panjaitan II, Kulon Progo,
didapatkan hasil dukungan keluarga dapat mempengaruhi kualitas hidup pada
pasien DM dengan hasil (p-value 0.00 ) bahwa responden puas dengan kualitas
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hidupnya. Sejalan dengan penelitian dari Meidikayanti, & Wahyuni, (2017) yang
berjudul hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup diabetes mellitus
type II di Puskesmas Pandemawu, menyatakan bahwa responden (73%) yang
memiliki kualitas hidup yang baik.

Hasil penelitian AJ. Fatusin et, al (2020) yang berjudul relationship between
family support and quality of life of type-2 diabetes mellitus patients attending family
medicine clinic, federal medical centre, ido-ekiti, mendapatkan hasil bahwa lebih
dari setengah (53,2%) dari peserta yang melaporkan dukungan keluarga yang kuat
dan sebagian besar (69,6%) responden dalam penelitian ini memiliki kualitas
hidup yang baik, dukungan keluarga signifikan dengan kualitas hidup responden
pada p-value 0,001.

Hasil penelitian dari Yamin & Sari (2018) yang berjudul relationships of
Family Support towards self-mangement and quality of life of patients with diabetes
mellitus type Il sebagian besar responden (50%) memiliki kualitas hidup di bawah
median kelompok, di dalam penelitian ini medapatkan kualitas hidup kurang baik
dikarenakan beberapa faktor dari dukungan keluarga seperti umur 40-59 tahun
sebanyak 57,6%, jenis kelamin perempuan sebanyak 70,7%, tingkat pendidikan SD
sebanyak 39,1% dan karakteristik kesehatan responden seperti DM lama dan
penyakit penyerta yang dimiliki (58,7%).

Hasil penelitian dari Ulfani, dkk (2021) yang berjudul realitions ship between
family support and self-care to the quality of life of patients with type 2 diabetes
mellitus at puskesmas kabaena barat bombana 2020 bahwa sebanyak 19
responden (54,3%) dengan kualitas hidup kurang baik, di dalam penelitian ini
pasien mendapatkan kualitas hidup yang buruk karena perlu adanya edukasi lagi
terhadap keluarga pasien mengenai pola makan, gaya hidup serta minum obat
pasien DM tersebut.

Hasil penelitian dari Damanik, dkk (2020) terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien DM dengan memperoleh
nilai p-value 0,001. Sejalan dengan penelitian Damanik, dkk. (2020) yang berjdul
relationship between family support and quality of life among type 2 diabetes
mellitus patients at hospital tk. Iv 01.07.01 Pematangsiantar North Sumatera,
mendapatkan hasil bahwa pasien dengan dukungan keluarga yang mendukung dan
memiliki kualitas hidup yang baik diperoleh hasil p-value 0,010 (p<0,05).

Hasil penelitian Amelia, dkk (2018) yang berjudul relationship between family
support with quality of lifeamong type 2 diabetes mellitus patients at Amplas
Primary Health Care in Medan, Indonesia didapatkan hasil pasien dengan dukungan
keluarga yang mendukung dan memiliki kualitas hidup yang baik diperoleh hasil p-
value 0,010 (p<0,05).

Hasil penelitian dari Nuryatno, (2019) yang berjudul hubungan dukungan
keluarga dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus type 2 di Puskesmas
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Helveti Medan bahwa ada hubungan antara keluarga dengan kualitas hidup pasien
DM dengan nilai p = 0,001<0,05.

Artikel dari jurnal yang dibuat acuan terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus dalam dukungan keluarga
ini ada faktor yang sangat mempengaruhi kualitas hidup yaitu pendidikan dimana
keluarga yang mendapat pendidikan yang baik akan mempengaruhi seberapa
besar dukungan keluarga yang diberikan kepada penderita DM. Faktor pendidikan
Pasien DM akan mengetahui dampak dari penyakit DM dan mengetahui cara pola
makan yang benar karena penyakit DM datang disaat usia yang sudah lansia
dimana semakin banyak dukungan keluarga yang diberikan maka semakin besar
pula kualitas hidup pasien DM itu sendiri.

D. PEMBAHASAN
1. Hasil Literatur Review Dukungan Keluarga Pasien DM
Ada delapan jurnal mengenai dukungan keluarga yang menunjukkan

bahwa pasien DM mendapatkan dukungan keluarga yang baik, sedangkan 2
jurnal yang lain menunjukkan bahwa pasien DM tidak mendapatkan dukungan
keluarga yang baik.

Menurut penelitian Hardin & Dhila, (2021) didapatkan bahwa dari 79
responden terdapat 40 responden (50,6%) mendapatkan dukungan keluarga
yang baik, hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang
mendapatkan dukungan dari keluarga. Begitu juga hasil penelitian Luthfa, dkk
(2019) hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 62 responden
(51,7%) mendapatkan dukungan yang baik dari keluarga mereka. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pasien DM mendapatkan dukungan dari
keluarga dalam kategori baik.

Menurut penelitian dari Nuraisyah, dkk (2017) mendapatkan hasil
dukungan keluarga memperoleh hasil p-value 0,01 yang berarti responden
mendapatkan dukungan keluarga yang baik. Sejalan dengan penelitian dari
Meidikayanti, & Wahyuni, (2017) mendapakan dukungan keluarga yang baik,
hal ini dikarenakan nilai rata-rata pada rentang 2,51-4,00 yang termasuk
kategori dukungan keluarga yang baik.

Menurut penelitian AJ. Fatusin et, al (2020) mendapatkan hasil lebih dari
setengah peserta (53,2%) memiliki dukungan keluarga yang kuat. Sejalan
dengan penelitian Damanik, dkk. (2020) bahwa dukungan keluarga
mendapatkan nilai yang baik (nilai-p=0,001). Hal ini menunjukkan bahwa lebih
banyak responden pasien DM yang mendapatkan dukungan dari keluarganya.

Hasil penelitian Amelia, dkk (2018) didapatkan bahwa sebagain besar
responden memiliki dukungan keluarga yang mendukung (52%). Hal ini
sependapat dalam penelitian Nurtyatno (2019) dari 43 responden, dukungan
keluarga yang baik medapatkan skor terbanyak yaitu 24 responden di
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bandingkan dengan dukungan keluarga yang tidak baik yaitu 19 responden,
dapat disimpulkan bahwa pasien DM banyak mendapatkan dukungan yang baik
dari keluarganya.

Delapan artikel diatas yang menunjukkan pasien DM mendapatkan
dukungan keluarga yang baik, lain halnya dengan 2 jurnal dibawah ini yang
menunjukkan pasien DM tidak mendapatkan dukungan keluarga yang baik
diantaranya : penelitian dari Yamin & Sari, (2018) mendapatkan hasil sebagian
besar responden (51,1%) memiliki dukungan keluarga dibawah median
kelompok, begitu juga dengan peneltian dari Ulfani, dkk (2021) responden
mendapatkan dukungan keluarga yang kurang hal tersebut dikarenakan pasien
sudah mandiri dan tidak lagi membutuhkan dukungan dari keluarganya, dan
ada juga yang menyebutkan bahwa kurang adanya informasi tentang penyakit
DM kepada keluarga pasien tersebut.

Dukungan keluarga ialah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap orang sakit, dukungan keluarga dapat berasal dari orang lain (orang
tua, anak, sauami, istri atau kerabat) (Cusmeywati, 2016). Dukungan keluarga
akan memberikan bantuan oleh anggota keluarga lainnnya sehingga akan
memberikan kenyamanan fisik dan psikologis bagi orang yang menghadapi
situasi stres Taylor (2006) dalam Yamin & Sari, (2018). Keluarga merupakan
satu atau lebih individu yang tinggal bersama, sehingga mempunyai ikatan
emosional dan berkembang adalam ikatan sosial (Padila, 2012 dalam Hardin &
Dhila (2021)).

2. Hasil Literatur Review Kualitas Hidup Dengan Pasien DM
Ada delapan artikel mengenai quality of life yang menunjukkan bahwa

pasien DM mendapatkan quality of life yang baik, sedangkan 2 artikel yang lain
menunjukkan bahwa pasien DM tidak mendapatkan quality of life yang baik.

Menurut penelitian Hardin & Dhila, (2021) didapatkan bahwa dari 79
responden terdapat 56 responden (70,9%) memiliki kualitas hidup yang baik.
Sejalan dengan penelitian dari Luthfa, (2019) bahwa sebagian besar responden
puas dengan kualitas hidupnya sebanyak 102 responden (85%).

Penelitian dari Nuraisyah, (2017) mendapatkan hasil bahwa responden
puas dengan kualitas hidupnya. Begitu juga dengan hasil penelitian dari
Meidikayanti & Wahyuni (2017) menyatakan bahwa variabel kualitas hidup
masih di bawah standar nilai 2,50 sehingga masih dalam kategori buruk (1,00-
2,50).

Penelitian dari AJ. Fatusin et, al (2020) bahwa sebagian besar responden
(69,6%) dalam penelitian ini memiliki kualitas hidup yang baik. Sejalan dengan
penelitian Damanik, dkk (2020) berdasarkan variabel kualitas hidup, terdapat
111 pasien (52,4%) yang memiliki kualitas hidup baik.
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Penelitian dari Amelia, (2018) hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar pasien DM memiliki kualitas hidup yang baik (83%). Sejalan dengan
penelitian dari Nuryatno, (2019) hasil pengukuran kualitas hidup penderita DM
tipe 2 lebih banyak tidak baik yaitu 22 orang (51,2%), selebihnya baik yaitu 21
orang (48,8%).

Penelitian dari Yamin & Sari (2018) sebagian besar responden (50%)
memiliki kualitas hidup di bawah median kelompok, di dalam penelitian ini
medapatkan kualitas hidup kurang baik dikarenakan beberapa faktor dari
dukungan keluarga seperti umur 40-59 tahun sebanyak 57,6%, jenis kelamin
perempuan sebanyak 70,7%, tingkat pendidikan SD sebanyak 39,1% dan
karakteristik kesehatan responden seperti DM lama dan penyakit penyerta yang
dimiliki (58,7%). Sama halnya penelitian dari Ulfani, dkk (2021) bahwa
sebanyak 19 responden (54,3%) dengan kualitas hidup kurang baik, di dalam
penelitian ini pasien mendapatkan kualitas hidup yang buruk karena perlu
adanya edukasi lagi terhadap keluarga pasien mengenai pola makan, gaya hidup
serta minum obat pasien DM tersebut.

Kualitas hidup (quality of life) didefinisikan sebagai persepsi individu
mengenai posisi mereka dalam kehidupan dalam konteks budaya dan sistem
nilai di mana mereka hidup dan dalam kaitannya dengan tujuan, harapan
standar, dan perhatian mereka. Kualitas hidup sangat mempengaruhi penderita
DM, meliputi : kesehatan fisik, psikologis, terhadap likungan dan kualitas hidup
ini sangat meningkatkan harapan hidup pada penderita DM (Nursalam, 2017).
Kualitas hidup adalah konsep multidimensi yang luas dan kompleks yang
menggabungkan domain fisik, sosial, psikologis, ekonomi, spiritual danlainnya
(Anggarwal, 2019).

3. Hasil Literatur Review Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas hidup
Pasien DM
Ada delapan artikel mengenai dukungan keluarga dapat meningkatkan

quality of life, sedangkan 2 artikel yang lain menunjukkan bahwa dukungan
keluarga tidak berpengaruh dalam meningkatkan quality of life.

Dalam penelitian Hardin & Dhila, (2021) sebagian besar 40 respondenn
(50,6%) mendapatkkan dukungan keluarga yang baik, sedangkan 39 responden
(49,4%) kurang mendapatkan dukungan keluarga, sebagian besar responden
(70,9%) memiliki kualitas hidup baik, sedangkan 23 responden (29,1%)
memiliki kualitas hidup yang buruk. Begitu juga penelitian dari Luthfa, dkk
(2019) mendapatkan hasil 62 responden (51,7%) mendapatkan dukungan dari
keluarganya dengan kategori baik dan 102 responden (85%) puas dengan
kulitas hidupnya.

Penelitian dari Nuraisyah, dkk (2017) mendapatkan hasil bahwa
dukungan keluarga dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien DM (p-value
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0,00). Penelitian Meidikayanti & Wahyuni (2017) terdapat 17 responden
(73,9%) yang memiliki dukungan keluarga yang baik dengan kualitas hidup
yang baik.

Sejalan dengan penelitian AJ.Fatusin et, al (2020) bahwa temuan studi
lebih dari setengah (53,2%) dari peserta yang melaporkan dukungan keluarga
yang kuat dan sebagian besar (69,6%) responden dalam penelitian ini memiliki
kualitas hidup yang baik, dukungan keluarga signifikan dengankualitas hidup
responden pada p-value 0,001. Sama halnya dengan penelitian dari Damanik,
dkk (2020) terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kualitas hidup pasien DM dengan memperoleh nilai p-value 0,001.

Menurut hasil penelitian dari Amelia, dkk (2018) hasil menunjukkan
bahwa pasien dengan dukungan keluarga yang mendukung dan memiliki
kualitas hidup yang baik diperoleh hasil p-value 0,010 (p<0,05). Penelitian dari
Nuryatno, (2019) bahwa ada hubungan antara keluarga dengan kualitas hidup
pasien DM dengan nilai 0,001<0,05.

Individu dengan dukungan keluarga yang tinggi akan mengalami stres
yang rendah, dan mereka akan mengatasi atau melakukan kopinng yang lebih
baik, sebaliknya individu dengan dukungan keluarga yang rendah, mereka
cenderung mengatasi atau melakukan koping yang buruk (Taylor, 2014).
Dukungan keluarga yang baik akan berdampak pada kehidupan bermasyarakat
pada penderita DM sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pada pasien
DM (Indriati, 2019). Dukungan keluarga yang baik berpengaruh pada semangat
hidup kesehatan mental dan kualitas hidup pasien DM (Chelsea, 2004
Nuraisyah, dkk (2017)). Dukungan keluarga dapat meningkatkan kesehatan dan
mengurangi depresi pada penderita DM hingga ahirnya dapat meningkatkan
kualitas hidup penderita DM. (Donald., et al 2013 dalam Meidikayanti &
Wahyuni (2017)).

Menurut penelitian dari Yamin & Sari, (2018) sebagian besar responden
(51,1%) memiliki dukungan keluarga dibawah median kelompok, sebagian
besar responden (50%) memiliki kualitas hidup dibawah group median, hasil
bivariat menunjukkan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup
responden (p-value= 0,801%), yang berati tidak ada hubungan yang signifikan
anatar dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien DM, penjelasan dari
peneliti ini tidak adanya hubungan kualitas hidup dengan dukungan keluarga
bisa jadi karena pasien sudah mandiri dan tidak lagi membutuhkan dukungan
keluarga, selain itu asumsi dukungan keluarga peneliti berada di bawah median
karena banyak fakto yang menyebabkan kualitas hidup menurun, seperti umur,
jeni kelamin, pendidikan dan karakteristik kesehatan responden seperti DM
lama dan penyakit penyerta yang dimiliki.

Penelitian Ulfani, dkk (2021) hasil menunjukkan responden yang
mendapatkan dukungan keluarga dan kualitas hidup kurang sebanyak 4 orang



Jurnal Keperawatan Vol.20 No.1 p-ISSN 2088-2173
Maret 2022 hal.1-11 e-ISSN 2580-4782

(100%) dan kualitias hidup baik sebanyak 0 orang (0,0%), sedangkan
responden yang mendapat dukungan keluarga baik dengan kualitas hidup
buruk sebanyak 15 orang (48,4%) dan kualitas hidup baik sebanyak 16 orang
(51,6%), berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji eskak fisher
alternatif diperoleh nilai p=0,109 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kulitas hidup pasien DM tipe 2, berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan edukasi kepada keluarga pasien tentang DM,
meminta angggota keluarga terutama yang tinggal dekat degan pasien untuk
memantaupasien seperti pola makan dan gaya hidup,serta rutin minum obat
dan perawatan kaki, mengedukasi anggota keluarga tentang faktor resiko dan
pentin gnya deteksi dini seperti pemeriksaan GDA, edukasi dan motivasi
perlunya perhatian terhadap dukungan seluruh anggota keluarga terhadap
perbaikan penyakit pasien.

Individu dengan dukungan keluarga yang tinggi akan mengalami stres
yang rendah, dan mereka akan mengatasi atau melakukan kopinng yang lebih
baik, sebaliknya individu dengan dukungan keluarga yang rendah, mereka
cenderung mengatasi atau melakukan koping yang buruk (Taylor, 2014).
Dukungan keluarga yang baik akan berdampak pada kehidupan bermasyarakat
pada penderita DM sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pada pasien
DM (Indriati, 2019).

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari sepuluh artikel yang telah di review menunjukkan bahwasannya

terdapat delapan jurnal yang memperoleh hasil adanya hubungan dukungan
keluarga dengan kualitas hidup pasien DM, hal ini karena dengan dukungan
keluarga tinggi maka akan mengalami stress yang rendah, dan mereka akan
mengatasi atau melakukan koping yang lebih baik, sebaliknya, individu dengan
dukungan keluarga yang rendah, mereka cenderung mengatasi atau melakukan
koping yang buruk, rata-rata usia dalam sepuluh jurnal tersebut ialah lansia,
dengan jenis kelamin perempuan dan berpendidikan rendah. Lain hal nya
dengan dua jurnal yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien DM, hal ini terjadi karena
penderita kurang perhatian dan dukungan dari keluarga, dan ada juga pasien
yang sudah mandiri dan tidak lagi membutuhkan dukungan dari keluarganya.

2. Saran
Sebaiknya dukungan keluarga harus senantiasa diberikan kepada

penderita Dm agar merasa semangat dalam menghadapi penyakit diabetes
mellitus Karena semakin banyak dukungan yang diberikan kualitas hidup
pasien DM semakin meningkat.
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